GG 2

MAJELIS ULAMA INDONESTA
PROVINSI KEPULAUAN RIATU

WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU'AMA DAN CENDIKIAWAN MUSLIM
Sekretariat : Komplek Asrama Haji Lantai 2, JI. Pemuda, Kota Tanjungpinang

Email : mui.kepri@gmail.com, Telp.+62852 6437 9888

MAKLUMAT
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TENTANG

PANDUAN PELAKSAAN IBADAH KURBAN
SAAT KONDISI WABAH PENYAKIT MULUT DAN KUKU
DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU

ans Ol a1 A avy
Dengan mengharapkan rahmat Allah SWT serta salawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW,
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Kepulauan Riau memberikan Maklumat sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan Ibadah Kurban 1443 H agar mengikuti aturan dan petunjuk yang telah
ditetapkan oleh Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia dalam Fatwa Majelis Ulama
Indonesia tentang Hukum dan Panduan Pelaksanaan lbadah Kurban Saat Kondisi Wabah
Penyakit Mulut dan Kuku Nomor: 32 Tahun 2022.

2. Hukum berkurban dengan hewan yang terkena PMK dirinci (tafshil) sebagai berikut:

a. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori ringan, seperti lepuh ringan pada
celah kuku, kondisi lesu, tidak nafsu makan, dan keluar air liur lebih dari biasanya
hukumnya sah dijadikan hewan kurban.

b. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat seperti lepuh pada kuku
hingga terlepas dan/atau menyebabkan pincang/tidak bisa berjalan serta menyebabkan
sangat kurus hukumnya tidak sah dijadikan hewan kurban.

c. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat dan sembuh dari PMK
dalam rentang waktu yang dibolehkan kurban (tanggal 10 sampai dengan 13 Dzulhijjah),
maka hewan ternak tersebut sah dijadikan hewan kurban.

3. Pelobangan pada telinga hewan dengan ear tag atau pemberian cap pada tubuhnya sebagai
tanda hewan sudah divaksin atau sebagai identitasnya, tidak menghalangi keabsahan hewan
kurban.

4. Agar penularan penyakit ini dapat dihentikan, salah satu cara mengkonsumsinya adalah bagian
daging direbus dalam suhu 70°C selama sekitar 30 menit supaya virus lemah dan mati.

Demikian Maklumat ini dibuat untuk menjadi perhatian kita bersama.

Tanjungpinang, 04 Dzulhijjah 1443 H
04 Juli 2022 M

DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA
PROVINSI KEPULAUAN RIAU
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Ketua Umum,
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: 32 Tahun 2022
Tentang
HUKUM DAN PANDUAN PELAKSANAAN IBADAH KURBAN
SAAT KONDISI WABAH PENYAKIT MULUT DAN KUKU

Menimbang ¢ @ bahwa ibadah kurban merupakan salah satu ibadah mahdhah yang
terikat oleh syarat dan rukun sesuai dengan ketentuan syar'i;

b. bahwa pada saatini di berbagai provinsi wabah penyakit mulut dan
kuku (PMK} menyerang hewan berkuku belah/genap, seperti sapi,
domba, dan kambing;

¢. bahwa ada permohonan fatwa darl masyarakat tentang hukum
berkurban dengan hewan yang terpapar penyakit mulut dan kuku
(PMK), serta hukum-hukum terkait pelaksanaan kurban pada saat
kondisi wabah penyakit tersebut;

d. bahwa untuk itu, Komisi Fatwa MUl perlu menetapkan fatwa
tentang Hukum dan Pedoman Pelaksanaan Ibadah Kurban saat
Kondisi Wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) sebagai pedoman
bagi pemerintzh, umat Islam dan pihak-pthak lain yang
memerlukannya,

Mengingat ¢ 1, Firman Allah SWT, antara lain:
a. Ayat tentang perintah berkurban:

T - e 34 BLE (1Y - DAty 5] el - $hi&H izl B
“Sungguh, Kami telah memberimu (Muhammad) nikmat yang
banyak. Maka laksanakanlah sholat karena Tuhanmu, dan
berkurbaniah {sebagal ibadah untuk mendekatkan diri kepada
Allah). Sungguk, orang-orang yang membencimu dialoh yang
terputus (dari rahmat Allah).” (QS. Al-Kautsar [108]: 1-3)

b. Ayattentang perintah dan hikmah berkurban:
2B A e 55 6 e ) ) 1980 s ks sl gy
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“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap
binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka,
maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah
dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada
orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah)". {(QS. Al-Hajj
[22]: 34)
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¢ Ayat tentang perintah ibadah berkurban atas nama Allah untuk
mengagungkan-Nya, membagikan daging kurban kepada yang
berhak, dan meluruskan niat dalam berkurban:

ole il 15830 53 s A0 ) et G AST atles 50405
ol te SIS Halls el phalals i 15K 1200 2055138 Sitim
53300 A 55T alias Y \Ghsd i iz 51 (36) Gyl ikl 20
] Gl 5 8108 G e 19580 250 sk s A0S A&l

(37
"Dan telah Komi jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian
dari syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak
padanya, maka sebutiah olehmu nama Allah ketika kamu
menyembeiihnya dalam keadaan berdiri {dan telah terikat).
Kemudion apabila telah roboh (mati), maka makanlah
sebahagiannya dan beri makaniah orang yang rela dengan apa
yang ade padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang
meminte. Demikianiah Kami telah menundukkan untua-unta itu
kepada kamu, mudah-mudahan kamu bersyukur, Daging-daging
unta dan darahnye itu sekali-kalt tidak dapat mencapai
(keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk
kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya

kepada kamu. Dan beriiah kabar gembira kepada orang-orang
yang berbuat baik", (QS. al-Hajj [22]): 36-37)

2. Hadis-hadis Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, antara lain:

a, Hadis bashwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkurban
dengan dua domba dan menyembalihnya sendiri:
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Dari Anas berkata: “Nabi Saw. berkurban dengan dua kambing
gemuk dan bertanduk. Saya meiihat Nabi shallailahu ‘alathi wa
sallam menyembelih dengan tangannya sendiri dan saya melihat
Nabi meletakkan kedua kakinya di atas pundak kambing

tersebut. Anas ra. berkata: “Nabi shallallahu ‘alaiki wa sallam
membaca basmalah dan bertakbir,” (HR. Imam Muslim)

b. Hadis tentang hukum ibadah kurban:
Pl dan 4n5 il le 41 o 1 Uyl 06100 55358 G2
Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan kelapangan tetapi

tidak berkurbun, maka janganlah dia mendekati tempat salat
kami” (HR. Imam Ahmad)
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¢ Hadis tentang keutamaan ibadah kurban:
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Dari ‘Aisyah ra. sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaiht wa
sallam bersabda: “Tidak ada amalan manusia yang lebih dicintal
Aliah pada hari ldul Adha, melebihi ibadah qurban. Karena
qurbannya itu akan datang pada hari kiamat dengan tanduk,
bulu, dan kukunya. Dan darahnya akan menetes di tempat yang
Aliah tentukan, sebelum darah itu menetes di tanah. Untuk itu

hendaknya kallan merasa senang karenanye”. (HR. lmam al-
Tirmidzi)

d. Hadis-badis tentang bolehnya menyimpan daging hewan
kurban dan membagikannya melewati waktu hari-hari tasyrik:
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Dar{ Salamah bin al-Akwa’ berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Barangsiapa yang menyembelih hewan
qurban, janganlah dia menyisakan sedikitpun dagingnya di
dalam rumahnya setelah hari (Tasyriq) yang ketiga (tanggal 13
Dzulhifjah, pent).” Ketika tiba hari raya qurban tahun berikutnya,
mereka (para sahabat] bertanya; “Wahal Rasuluilah, apakah
kami melakukan sebagaimana tahun lalu?” Beliu menfawab:
“(Tidak], untuk sekarang, silahian kalian makan, berikan kepada
yang lain, dan siiakan menyimpannya. Karena sesungguhnya

pada tahun lalu manusia ditimpa kesulitan (kelaparan), sehingga
aku ingin kallan membantu mereka”, (HR. Imam al-Bukhari)
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Dari Abu Sa'td ol-Khudri ra berkata: Rasulullah shallallchu ‘alaihi
wa sallam bersabda: "Wahai penduduk koto Madinah, Janganloh
kalian makan deging qurban melebihi tiga hari® Mereka
mengadu kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sellam bahwa
mereka memiliki keluarga, sejumlah orang (kerabat) dan
pembantu. Kemudian Rasulullah shallailahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “(Kalau begitu) silakan kalan memakannya,

memberikannya kepada yang lain, menahannya atau
menyimpannya.” (HR. Imam Muslim dan Imam al-Bathagi)
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e. Hadis-hadis tentang waktu penyembelihan hewan kurban:
ks L3 a5all (118 3 e . 100 WLt 4 oy e of e 1 o
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Dari al-Barra’ bin 'Azib ra. berkata: ... siapa yang menyembelih
hewan sebelum shalat ‘idul adha maka sesungguhnya dia
menyembelih untuk dirinya (tidak dianggep ibadah kurban), dan
siapa yang menyembelih setalah shalat ‘id maka telah sempurna

Ibadah kurbannya dan telah memnunaikan sunnahnya kaum
muslimin®, (HR. Imam al-Bukhari)
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Dari fubair bin Muth'im dari Nabi shallaliahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Semua Mina adalah tempat menyembelih (hadyu) dan

semua har( tasyrik adalah waktu untuk menyembelih.” (HR. al-
Balhaqi)

f. Hadis tentang umur hewan kurban:
A V) 1pas35 W alng atlie K Joe il Jti; G g6 e G5

moball e S235 14a5 15 &l 325 0] ¥
Dari  jabirva, berkata: Rasulullah shallallichu ‘alathi wa
sallam bersabda: “Janganlah kalian menyembelih  kecuali
musinnah, Kecuali jika terasa sulit bagi kalian, maka sembelihiah
Jjadza’ah dari domba.” (HR. [mam Muslim)

B- Hadis-hadis tentang hewan cacat yang tidak sah dijadikan
kurban, antara lain:

O il o alog atle il Joo 0 52520606 (el 5 il
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Dari Ubaid bin Fairuz, Aku berkata kepada Al-Bara' bin ‘Azib;
Ceritakan kepadaku mengenal apa yang dilarang Rasulullah
shaliallahu ‘olathi wasallam dari hewan kurban! Al-Bara'
berkata: Rasulullah shailollidhu ‘alaihi wasaliam berdiri, dan
tanganku lebih pendek daripada tangannya, kemudian beliau
bersabda, “Empat sifat yang tidak mencukupi untuk berkurban,
yaitu; buta sebelah matanya yang felas kebutaannya; sakit yang
Jelas sakitnya; pincang yang felas pincangnya; dan yang tidak
memiliki sumsum (kurus kering).” Al-Bara' berkata, “Aku tidak
menyukai (hewan kurban} yang pada tonduknya terdapat
kekurangan don pada giginya terdapat kekurangan.” Rasulullah
bersabda, "Apa yang tidak engkau sukai, maka tinggalkaniah dan

Janganlah engkau mengharamkennya atas seseorang.” (HR.
Imam al-Nasa'i)
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“Telah meanceritakan kepada kami [Al hasan bin Ali Al Hulwani]
berkata, telah menceritskan kepada kami [Yazid bin Harun]
berkata, telah mengabarian kepada kami [Syarik bin Abduliah]
dari [Abu Ishaq] dari [Syuraih bin An Nu'man Ash Sha'idi dan dia
adalah orang? Hamdan] dari [All bin Abu Thalib] ia berkata;
“Rasululiah shallaliahu ‘alaihi wasallam memerintahkan kami
untuk memperhatikan baiknya mata don telinga (hewan
kurban). Beliau juga melarang kami untuk berkurban dengan
hewan yang cacat telinga bagian depannya, dan tidak pula cacat
telinga bagian belakangnya, tidak yang terbelah terbalah daun
telinganya dan tidak pula yang terdapat lubong bundar pada
daun telinganya,” Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin
Ali] berkatu, telah menceritakan kepada kaml [Ubaidullah bin
Musa] berkata, teloh mengabarken kepada kami [Isra'tl] dari
[Abu Ishaq dari [Syuraih bin Nu'man] dari [Ali] dari Nabi
shaliallahu ‘alathi wasallam, seperti hadits tersebut la
menambahkan, Ali berkata; “Mugabalah adalah hewan yang
terpotong pada sisi ufungnya, Mudabaerah hewan yang terpotong
pada sisi telinganya, Syarqa’ hewun yang telinganya terbelah;
dan Kharqa hewan yang telinganya berlubang.” Abu Isa berkata,
"Hadits ini derajatnya hasan shahih. Dan Syuraih bin An Nu'man
Ash Sha'idi berasal dari Kufah, dan termasuk dari sahabat Ali
Syuraih bin Hani juga dart Kufah, bapaknya termasuk sahabat
Ali. Syuraih Ibnul Harits Al Kindi Abu Umayyah Al Qadhi telah
meriwayatican dari Ali, mereka semua masih sahabat Alf yang
hidup dalam satu masa. Perkataan Ali ‘memperhatikan baiknya'
maksudnya adalah memperhatikan kesehatan hewan kurban.”
(HR. Imam al-Tirmidzi)

3. Kaidah Fikih

Uist Syl
Kemudharatan dihilangkan sedapat mungkin.

plall e e 3350 2uldll 235
Menolak  mafsadah itu  didahulukan  daripada mengambil
kemaslahatan
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Memperhatikan: 1, Pendapat ulama tentang waktu penyembelihan kurban, antara lain:

a. Pendapat Syekh Said bin Muhammad Ba’asyin dalam kitab
Buysral Karim bi Syarhi Masa'ilit Tatim, juz II, halaman 588:
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“(Awal} waktu penyembelihan kurban masuk setelah matahari
terbit pada hari nahar (hari raya Idhul Adha) dan seteiah
berlalu sekira pelaksanaan shalat dua rakaat dan dua khotbah
ringan, yuitu sekadar durasi minimal pelaksanaan itu,
sekalipun tidak keluar waktu maekruh dan sekalipun tmam
(kepala negara) tidak menyembelih kurban. Kolau seseorang
menyembelih kurban sebelum ity (waktunya), maka tidak boleh
dan fa menjadi kambing pedaging sebagaimana hadits pada
Bukhari dan Muslim, ‘Awal kali yang kami lakukan pada hari
(nahar} kami ini adalah melaksanakan shalat. Kemudian kami
pulang, lalu menyembelih hewan kurban. Siapa saja yang
melakukannya maka ia teleh mendapatkan sunnah kami.
Tetapi siapa saja yang menyembelth (hewan) sebelum itu, maka
la menjadi (hewan pe)-daging yang dipersembahkan untuk
keluarganya, tidak mendapatken sedikitpun keutamaan
kurban,™

b. Pendapat al-Bakri al Dimyathi dalam kitab 'anatu al Thalibin
juz2/377:
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"Maka andaikan menyembelih setelah akhir hari? tasyrig maka
tidaklah menfadi qurban. Betul, tapi andaikan tidak disembelih
hewan qurban yg qurban wajib sehingga keluar waktu (sudah

fewat dari wyyamu tasyriq) maka wajib menyembelihnya, dan
Jadilah itu qodho”.

c. Pendapat Syekh Abu Zakariya Al-Anshari dalam kitab Fathul
Wakhab juz IV, halaman 298;
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‘Stapa saja yang menyembelih (hewan) sebelum atau
(waktunya) itu, maka ia tidak menjadi ibadah kurban... Yang
utama penyembelihan hewan kurban ditunda sampai {shalat
dan khotbah singkat) itu berlalu sejak naiknya mataheri pada

hart nakar (idul Adha 10 Dzulhijjah) sekira setinggi tombak
untuk keluar dari ikhtilaf ulama,”
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Z. Pendapat Ulama tentang umur hewan kurban, antara lain pendapat
Imam Syafi'l dalam kitab al-Umm 2/245:
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Imam Syafi'i berkata: “Umur hewan yang sah untuk dijadikan
kurban adalah domba yang berumur 1 tahun dan memasuki umur
ke 2, kambing berumur 2 tahun dan memasuki umur ke 3, unta
berumur 4 tahun dan memasuki umur ke 5, sapi berumur 2 tahun

dan memasuki umur ke 3. Jika umurnya kurang dari itu tidak sah
untuk dijadikan kurban,

3. Pendapat Ulama tentang hukum hewan cacat/sakit ringan atau
berat untuk dijadikan kurban;

a. Pendapat Imam Nawawi dalam Syarah Muslim (13/120):
W URTESP PR [PVEL M VRSP ST TR A TPUA [ PEL T
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Y Cnddl poally spally camally ol sy il 2yus § 55,850
o gy 1230 w33 I A2 3T (a4 § oKL 1S Lyr Rgmara3l)
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“Ulama bersepakat akan bolehnya berkurban dengan hewan
yang tidak bertanduk, akan tetap! mereka berbeda pendapat
tentang hewan yang patah tanduknya; Imam Syafii, Abu
Hanifah, dan jumhur membolehkannya, meskipun keluar darah
dari tanduk yang patah tersebut, sedangkan Imam Malik
berpendapat makruh, jika keluar darah dari tanduk yanmg
patah tersebut Para ulama sepakat akan disunnahkannya dan
dianggap bafk memilih hewan kurban yang terbaik
{(sempurna). Para ulama pun sepakat bahwa empat cacat yang
disebutkan dalam hadits al-Barra’, yaitu sakit, sangat kurus,
buta sebelah, dan pincang tidak sah berkurban dengan hewan
semacam ini. Begitu pula yang semakna dengannya atau lebih
Jelek cacatnya juga tidak sah, seperti kedua matanya buta,
kakinya terpatong atau semacum itu.
. hadits tersebut adalah hadits yang shahik diriwayatkan oleh
Abu Daud, al-Tirmidzl, al-Nasai, dan selain mereka dari ashab

penulis kitab sunan dengan sanad yang shahik dan hasan. ...-Al-
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih.”
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b. Pendapat Ibnu Ruslan dalam Matan Zubad (135-136)
Jl $pres ooy # el sy 328 ey
sl GopaSassl ¥ il anS sl sadlis
asllylod padiley & AW jaeyalad i all

Tidak diperbolehkan hewan yang sangat kurus, sakit, pincang,
cacat baglan tubuhnya seperti sebagian telinga atau ekornya
sebagaimana pula buta sebelah matanya, buta keduanya atau
terputus  pantatnya. Diperbolehkan hewan yang cacat
tandukye dan hewan yang dikebiri,

¢. Pendapat Abdullah bin Abdurrahman al-Hadhrami dalam a!
Muqaddimeh ol-Hadhramiyah (dinukil dari kitab al-Minhaj al-
Qawim syarh al-Mukaddimah al-Hadhramiyah hal. 307-308):
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Tidak sah untuk dijadikan kurban; hewan yang berpenyakit
kudisan, pincang yang parah, kurus, gila (stress), buta, Juling
matanya, sakit parah yang dapat merusak dagingnya, putus
kupingnya meskipun sedikit, ateu lidahnya, atau puting

susunya atau pantatnya dan bagian yeng nampak dari
pahanya. dan rontok semua giginya.

4. Pendapat ulama tentang kewajiban panitia atau pihak yang menjadi
wiakil dari pekurban untuk melaksanakan ketentuan yang telah
disepakati tentang hewan kurban, harganya, dan tempatnya, antara
lain:

a. Pendapat Habib Abdurahman al-Masyhur dalam kitab
Bughyatu al-Mustarsyidin halaman 250:

Ol ey (s 0l oo Sl A (ne L Aablge JSod e cams
wAregl KoMl IS (e A58 30,8 gl Lanzy Jsladly JoVS iy

Jogodl: Jaadl aapd 2U5 e tad oS0 @l Ol 43l Jal
“Wajib atas wakil melaksanakan pekerjaan sesuai dengan apa
yarng ditentukan kepadanya oleh pihak yang mewakilkan
(muwakkil), mulai dari zaman, tempat, jenis, harga dan kadar,
seperti tempo, waktu pelunasan, dan selainnya. Atau meminta
bukti yang kuat terkait dengan kelamnya muwakkil, baik
berupa pengetahuan penduduk sekitar muwakkil. Apabila hal

ini tidak ditemukan juga, maka ia berkewajiban melakukan
pekerjaan yang dilakukan dengan prinsip hati-hat",
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b. Pendapat Syekh Khatib al-Syarbini dalam kitab Mughni al-
Muhtaj, Juz 2, halaman 229:

3 51 b Gaslll ool A2l O e pur 3 M LSyl Lalls- Gy
&M@U@.\eﬁﬁsd‘quﬂ:"@;@bﬁﬂu‘ry‘

drpll 23 e aSls s G ol USA1 N Pl
‘Kettka seorang wakil bertindak tidak sesuai dengan kehendak
orang yang mewakilkan dalam menjualbelikan hartanya,
seperti jika menfual barang yang ditwakilkan padanya, atau
membelikannya sesuatu menurut cara yang tidak diizinkan
kepadanya, maka pengelolaannya wakil dalam konteks ini
adalah batkil (batal). Sebab pihak muwakkil (orang yang
mewokilkan/berkurban) tidak ridha dengan cara yang
dilakukannya yang keluar dari apa yang sudah ditentukannya.”

5. Pendapat ulama tentang bolechnya menyimpan daging hewan
kurban lebih dari tiga hari, antara lain;

a. Syekh Abu Zakarlya Al-Anshari dalam Kitab Asnal Mathailh:
wli Sl o 3, (el ) o1 058 33 () 5539 (38 35)
PSARETPIERT 7T AN FR RPPLPR STkt P TIELY | P4 )
19153 15 1538 Belaz D115 Lasb ) 8 ALL 315 AKT125 s 192 50

300 A8 33 olh @ Gn el o sl aa an
Artinya, “(Dahulu) penyimpanan daging kurban sempat
(dtharamkan} lebih derl tiga hari, (tetapi kemudian
penyimpanan itu dibolehkan) berdasarkan sabda Rasulullah
SAW ketika para sahabat mendatanginya perthal ini, ‘Dahulu
aku melarang kalian perihal ini {penyimpanan) karena tamu
(dari desa-desa), tetapi Allah memberikan kelonggaran. Maka
simpanloh apa (daging) yang taumpak pada kalian,' [HR
Muslim]. Imam Ar-Rafi'i mengatakan bahwa kata ‘tamu’ yang
dimaksud adalah sekelompok orang yang memasuki Kota
Madinah. Mereka adalah orang yang mengalami kesulitan
setahun di desa-desa. Ada ulama berpendapat bahwa mereka
adalah tamu yang singgah ataw mampir,” (Lihat Syekh Abu

Zakarlya Al-Anshari, Asnal Mathalib, [Beirut, Darul Fikr: tanpa
catatan tahun}, juz Vi, halaman 474).

b, Pendapat Imam Al-Nawawi dalam Kitab Al Majmu":

Ko L 2000 (98 Ly o318y LoVl ) (3o 5520 51 Sy (5,8)
Sealadl 3 Suls ldg b wlany dule il o ol ey 531 o8 e

Bpeid) Ayl
"(Ini satu cabang) penyimpanan daging kurban boleh. Dahulu
penyimpanan daging kurban melebihi tiga hari sempat
ditorang. Tetopi kemudian Rasulullah mengizinkannya. Hal ini
sudah tetap di dalam hadits-hadits shahih yang masyhur,”
(Lthat Imam An-Nawawi Al-Majmuk Syarhul Muhadzdzab,
[leddah, Maktabah Al-Irsyad: tanpa catatan tahun), juz VIII,
halaman 395).
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6. Fatwa MUI nomor 37 tahun 2019 tentang Hukum Pengawetan
dan Pendistribusian Daging Kurban Dalam Bentuk Olahan.

7. Fatwa MUI nomor 36 tahun 2020 tentang Shalat Idul Adha dan
Penyembelihan Hewan Kurban Saat Wabah COVID-19,

8. Keterangan Direktur Kesehatan Veteriner Kementerian Pertanian
yang disampaikan oleh Pelaksana Harian Direktur dalam Rapat
Komisi Fatwa MUI pada tanggal 27 Mel 2022 tentang kebijakan
Pemerintah dalam pengendalian PMK yang pada intinya
menjelaskan mengenai langkah upaya pencegahan penyebaran
PMK ke hewan peka dan pelaksanaan pemotongan hewan kurban
serta penanganan dagingnya dengan mengikuti prinsip hygiene
sanitasi dan thayyib, termasuk kebijakan karantina hewan yang
berada di daerah wabah.

9. Penjelasan koordinator Zoonosis drh. Cahyani Widiastuti, drh,
Supratikno, M. Si. dan Dr. drh. Deni Widaya Lukman, M. Si. tentang
ihwal penyakit mulut dan kuku yang disampaikan pada rapat
Komis( Fatwa MUI di kantor MUI tanggal 27 Mei 2022 yang antara
lain menyampalkan hal-hal sebagai berikut:

a. thwal Penyakit Mulut dan Kuku

1) Penyakit mulut dan kuku sangat menular dan dapat
menyerang semua hewan berkuku belah/genap, seperti
sapi, domba dan kambing.

2) Penyakit ini disebabkan oleh virus. Virus tersebut dapat
bertahan lama di lingkungan dan dapat bertahan hidup d
tulang, kelenjar, susu, dan produk susu.

3) Masainkubasi 1-14 hari, angka kesakitan dapat mencapai
100%, dan angka kematian tinggi pada hewan muda.

4) Penyakit ini dapat menular ke hewan Jain dengan tiga
cara; (i) kontak langsung antara hewan tertular dengan
hewan rentan, (ii) kontak tidak langsung melalui kontak
virus pada manusia, alat, dan sarana transportasi akibat
kontaminasi darl peternakan yang mengalami wabah
PMEK, dan (i) melalul udara.

b. Gejala Klinis

1) Gejala klinis pada sapi, antara lain lesu, tidak nafsu
makan, demam, lepuh pada sekitar dan dalam mulut
{lidah, gusi}, mengeluarkan air liur berlebthan dari mulut,
berbusa, lepuh pada sekitar dan celah kuku yang dapat
menyebabkan pincang; pada sapi perah terdapat lepuh di
puting susu; sementara kambing dan domba tidak
menunjukkan gejala yang signifikan,

2) Penyembuhan terhadap hewan yang menunjukkan gejala
berat/parah berlangsung lebih dari 6 hari dan bisa jadi
tidak dapat disembuhkan,

¢. Pengaruh

1) Gejala Kklinis tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap jumlah dan kualitas daging yang dihasitkan,
dengan demikian daging hewan yang terkena PMK tetap
layak konsumsi dan tidak membahayakan kesehatan
manusia.

2) Penyakit mulut dan kuku tidak menular kepada manusia.

3) Virus ini mudah dimatikan dengan pemanasan air
mendidih minimal 30 menit
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d. Penanganan

1) Agar penularan penyakit ini dapat dihentikan, salah satu
cara mengkonsumsinya adalah bagian kepala, kaki,
jeroan, dan pusat pertahanan (...) direbus dalam suhu 70°
C selama sekitar 30 menit supaya virus lemah dan matl.

2) Hewan yang sudah menunjukkan gejala sakit tidak boleh
dipindahkan ke tempat lain karena akan menyebarkan
penularan ke hewan sehat lainnya.

10. Pendapat dan saran peserta rapat Komisl Fatwa Majells Ulama

Indonesia pada tangga! 30 Syawal 1443 H yang bertepatan
dengan tanggal 31 Mei 2022,

Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

Menetapkan : FATWA TENTANG HUKUM DAN PANDUAN PELAKSANAAN IBADAH
KURBAN SAAT KONDISI WABAH PENYAKIT MULUT DAN KUKU

Pertama

Kedua

: Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan:

.

. A‘

Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) atau dikenal dengan Foot and Mouth
Disease adalah penyakit hewan yang disebabkan oleh virus yang sangat
menular dan menyerang hewan berkuku genap/belzh seperti sapi,
kerbau, dan kambing.

PMK dengan gejala klinis kategori ringan adalah penyakit mulut dan
Kuku pada hewan yang antara lain ditandai dengan lesu, tidak nafsu
makan, demam, lepuh pada sekitar dan dalam mulut (lidah, gusi),
mengeluarkan air liur berlebihan dari mulut namun tidak sampai
menyebabkan pincang, tidak kurus, dan dapat disembuhkan dengan
pengobatan luka agar tidak terjadi infeksi sekunder, dan pemberian
vitamin dan mineral atau herbal untuk menjaga daya tahan tubuh
dalam waktu sekitar 4-7 harl.

PMK dengan gejala klinis kategori berat adalah penyakit mulut dan
kuku pada hewan yang antara lain ditandai dengan lepuh pada kuku
hingga terlepas dan/atau menyebabkan pincang/tidak bisa berjalan,
dan menyebabkan kurus permanen, serta proses penyembuhannya
butuh waktu lama atau bahkan mungkin tidak dapat disembuhkan.

Hukum Umum

1. Hukum berkurban adalah sunah muakkadah bagi umat Islam yang
sudah baligh, berakal dan mampu.

2, Waktu penyembelihan hewan kurban dimulai pada saat usai shalat

Idul Adha tanggal 10 Dzulhijjah sampai pada tanggal 13 Dzulhijjah
sebelum maghrib.

3. Orang Islam laki-laki yang berkurban disunnahkan untuk

menyembelih  sendiri  atau  menyaksikan langsung jika
memungkinkan dan tidak ada udzur syar’l.

4. Hewan yang dijadikan kurban adalah hewan yang sehat, tidak cacat

seperti buta, pincang, tidak terlalu kurus, dan tidak dalam keadaan
sakit serta cukup umur,
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5. Hukum berkurban dengan hewan cacat, sakit atau terjangkit
penyakit ditafshil sebagal berikut;

a.  Jika cacat atau sakitnya termasuk kategori ringan seperti pecah
tanduknya atau sakit yang tidak mengurangi kualitas dagingnya
maka hewannya memenuhi syarat dan hukum kurbannya sah.

b. Jika cacat atau sakitnya termasuk kategori berat seperti hewan
dalam keadaaan terjangkit penyakit yang membahayakan
kesehatan, mengurangi kualitas daging, hewan buta yang jelas,
pincang yang jelas dan sangat kurus maka hewan tersebut tidak
memenuhi syarat dan hukum berkurban dengan hewan
tersebut tidak sah.

B. Hukum Berkurban dengan Hewan yang Terkena PMK

1. Hukum berkurban dengan hewan yang terkena PMK dirinci
(tafshil) sebagai berikut:

a. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori ringan,
sepert! lepuh ringan pada celah kuku, kondisi lesu, tidak nafsu
makan, dan keluar air liur lebih dari biasanya hukumnya sah
dijadikan hewan kurban,

b. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis Kategori berat
seperti  lepuh pada kuku hingga terlepas dan/atau
menyebabkan pincang/tidak bisa berjalan serta menyebabkan
sangat kurus hukumnya tidak sah dijadikan hewan kurban.

¢. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat
dan sembuh dari PMK dalam rentang waktu yang dibolehkan
kurban (tanggal 10 sampai dengan 13 Dzulhijjah), maka hewan
ternak tersebut sah dijadikan hewan kurban.

d. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat
dan sembuh dari PMK setelah lewat rentang waktu yang
dibolehkan berkurban (tanggal 10 sampai dengan 13
Dzulhijjah), maka sembelihan hewan tersebut dianggap
sedekah bukan hewan kurban,

2. Pelobangan pada telinga hewan dengan ear tag atau pemberian cap
pada tubuhnya sebagai tanda hewan sudah divaksin atau sebagai
identitasnya, tidak menghalangi keabsahan hewan kurban,

C. Panduan Kurban untuk Mencegah Peredaran Wabah PMK

1. Umat Islam yang akan berkurban dan penjual hewan kurban wajib
memastikan hewan yang akan dijadikan hewan kurban memenuhi
syarat sah, khususnya dari sisi kesehatan sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh Pemerintah.

2. Umat Islam yang melaksanakan kurban tidak harus menyembelih
sendiri dan/atau menyaksikan langsung proses penyembelihan.

3. Umat Islam yang menjadi panitia kurban bersama dengan tenaga
kesehatan perlu mengawasi kondisi kesehatan hewan dan proses
pemotongan serta penanganan daging, jeroan, dan limbah.,
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4. Dalam hal terdapat pembatasan pergerakan ternak darli daerah
wabah PMK ke daerah lain yang menyebabkan kurangnya stok,
maka umat Islam yang hendak berkurban:

a. dapat berkurban di daerah sentra ternak baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan mewakilkan (tawkil) kepada
orang lain,

b. berkurban melalui lembaga sosial Keagamaan yang
menyelenggarakan program pemotongan hewan kurban dari
sentra ternak.

5. Lembaga Sosial Keagamaan yang memfasilitasi pelaksanaan
kurban dan pengelolaan dagingnya agar meningkatkan sosialisasi
dan menylapkan layanan kurban dengan menjembatani calon
pekurban dengan penyedia hewan kurban,

6. Daging kurban dapat didistribusikan ke daerah yang membutuhkan
dalam bentuk daging segar atau daging olahan.

7. Panitia kurban dan lembaga sosial yang bergerak di bidang
pelayanan jbadah kurban diwajibkan menerapkan prinsip
kebersihan dan kesehatan (higiene sanitasf) untuk mencegah
penyebaran virus PMK secara lebih Juas.

8. Pemerintsh wajib menjamin ketersediaan hewan kurban yang
sehat dan memenuhi syarat untuk dijadikan kurban bagi
masyarakat muslim. Namun, bersamaan dengan itu Pemerintah
wajib melakukan langkah pencegahan agar wabah PMK dapat
dikendalikan dan tidak meluas penularannya,

9. Pemerintah wajib memberikan pendampingan dalam penyediaan,
penjualan, dan pemeliharaan hewan kurban untuk menjamin
kesehatan dan kesejahteraan hewan kurban.

10. Pemerintah wajib mendukung ketersediaan sarana prasarana
untuk pelaksanaan penyembelihan hewan kurban melalui Rumah
Potong Hewan (RPH) sesuai dengan Fatwa MUI tentang Standar
Penyembelihan Halal agar penyebaran virus PMK dapat dicegah
semaksimal mungkin.
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Ketiga ¢ Ketentuan Penutup

L. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian harl ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

2, Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk menyebariuaskan

fatwa Ini,

Ditetapkan di: Jakarta

Pada tanggal : 30 Svawal 1443 H,
31 Mei 2022 M.

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA )
Wakil Ketua, < Sekretaris,
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